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ABSTRAK 

 

 

Selama masa pandemi COVID-19, sektor heakthcare menjadi salah satu 

sektor prioritas untuk berkontribusi terhadap perekonomian nasional. Hal itu 

kemudian menjadikan sektor healthcare masuk dalam kategori high demand. Oleh 

karena itu, pengukuran kinerja keuangan menjadi penting dilakukan sebagai 

gambaran yang menampilkan hasil kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau kepada pengguna informasi 

akuntansi 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 

diversifikasi, intensitas research and development, kepemilikan publik, dan 

kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 

sektor healthcare yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai 

2021. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sektor healthcare 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Teknik pengambilan sampel berupa 

purposive sampling dan diperoleh 8 sampel perusahaan dalam kurun waktu 6 tahun 

sehingga jumlah keseluruhan sampel penelitian sebanyak 48 sampel. Namun, dalam 

proses pengolahan data ditemukan 9 unit data outlier yang harus dikeluarkan dalam 

penelitian sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 39 unit 

data obervasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis regresi data panel dengan berbantuan software EViews 12.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil penelitian, yaitu strategi 

diversifikasi, intensitas research and development, kepemilikan publik, dan 

kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Secara parsial variabel strategi diversifikasi berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, variabel intensitas research and 

development dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdafatar di BEI tahun 2016-2021. 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas objek penelitian yang 

meliputi seluruh sektor di BEI. Diharapkan juga bagi penelitian selanjutnya dapat 

meneliti aspek di luar sisi keuangan, serta menambahkan variabel kontrol untuk 

semakin memperluas hasil penelitian.  
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